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ABSTRACT

This research aims to improve mathematics learning outcomes on the properties of plane shapes
using two-dimensional teaching aids in class IV of SD Negeri 1 Kotawo. This type of research is
Classroom Action Research (PTK) which is planned to take place in a pre-action and pre-cycle
manner, each cycle consisting of planning, action, observation and reflection. This research was
carried out in class IV. The subjects of this research were 24 grade 1V students at SD Negeri 1
Kotawo. The data collection techniques used were student learning outcomes tests, student
observations and teacher observations. The KKM standard for Mathematics subjects is 70. In the
pre-action results, the KKM percentage for students in classical terms is 25%. In cycle 1, the
percentage of students' classical KKM was 50%, which means there was an increase of 25% from
pre-action. Meanwhile, in cycle II, the percentage of students' KKM classically was 83.3 %, which
means there was an increase of 33.3% from cycle 1, where the percentage had reached the desired
target, namely the minimum KKM for class 1 students in Kotawo was 75% classically.

Keywords: Learning Outcomes, Mathematics, Two Dimensional Teaching Aids.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada meteri sifat-sifat
bangun datar dengan menggunakan alat peraga dua dimensi di kelas IV SD Negeri 1 Kotawo.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang direncanakan berlangsung
secara pra tindakan dan prasiklus yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV. Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV SD Negeri 1 Kotawo berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu tes hasil belajar siswa, observasi siswa dan observasi pengajkar. Standar KKM mata siswaan
Matematika adalah 70. Pada hasil pra tindakan persentase KKM siswa secara klasikal yaitu 25%.
Pada siklus I persentase KKM siswa secara klasikal sebanyak 50% vyang berarti terjadi
peningkatan sebesar 25% dari pra tindakan. Sedangkan pada siklus II persentase KKM siswa
secara klasikal yaitu 83.3% yang berarti terjadi peningkatan sebesar 33.3 % dari siklus I dimana
persentase tersebut telah mencapai target yang diinginkan yaitu minimal KKM siswa kelas Negeri
1 Kotawo secara klasikal adalah 75%.

Kata kunci: Hasil Belajar, Matematika, Alat Peraga Dua Dimensi

A.PENDAHULUAN
Tujuan bangsa Indonesia yang terdapat dalam alinea keempat Pembukaan

UUD 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Di era globalisasi saat ini,
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kemajuan suatu bangsa.
Begitu juga dengan bangsa ini, dimana pemerintah sangat memperhatikan bidang
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pendidikan khususnya pendidikan dasar karena pendidikan dasar merupakan
dasar pembentukan karakter peserta didik.

Paradigma baru pembelajaran di SD, matematika harus disajikan dalam
suasana yang menyenangkan agar siswa termotivasi untuk belajar matematika.
Untuk dapat meningkatkan motivasi tersebut, maka pengajkar perlu memahami
bahwa dalam matematika SD terkandung nilai praktis karena matematika SD
merupakan suatu alat yang dapat langsung dipergunakan dalam permasalahan
sehari-hari.

Menurut Karso et al.,, matematika adalah ilmu abstrak karena merupakan
bahasa simbol deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, bermakna, dan serupa yang
memungkinkan matematikawan untuk membuat sistem matematika (Karso, et al.
1998: 14). Menurut Riedesel (dikutip oleh Guntara, 2014), salah satu fungsi
matematika adalah perumusan dan pemecahan masalah. Anak-anak sebagian besar
akan dihadapkan pada dua hal dalam kegiatan matematika: kesulitan apa yang
mungkin berkembang atau disajikan dari beberapa data yang mereka temui
(penyajian masalah), dan bagaimana memecahkan masalah tersebut (pemecahan
masalah).

Melihat pengamatan awal dan wawancara dengan pengajkar bidang studi
Matematika kelas IV SD Negeri 1 Kotawo dengan jumlah 24 siswa, dari jumlah siswa
tersebut ada 9 siswa tuntas (37,5%) dan 15 siswa tidak tuntas (62,5 %), menunjukkan
bahwa nilai mata siswaan matematika khususnya berkaitan dengan materi sifat-
sifat bangun datar, masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa tersebut belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yakni
70% dengan perolehan nilai dibawah 70, sehingga kurang dari yang diharapkan.

Rendahnya nilai siswa disebabkan oleh siswa kurang memahami materi
siswaan yang diberikan oleh pengajkar. Salah satu kesulitan siswa yaitu sulit
membedakan bentuk-bentuk bangun datar dengan bangun ruang, siswa sering
menyamakan benda yang berbentuk bangun datar dengan benda yang berbentuk
bangun ruang, contohnya siswa beranggapan bahwa persegi itu adalah kotak.
Dikarenakan dalam proses pembelajaran hanya memakai atau menggunakan
format ceramah, sesi tanya jawab, dan menghindari penggunaan alat peraga.
Akibatnya, ketika memilih dan menerapkan strategi pengajaran yang efektif,
pengajkar harus lebih imajinatif dan inventif. Bagian dari media adalah alat peraga.
Sebelum melangkah lebih jauh dalam pembahasan kita tentang pengertian alat
peraga, perlu dipahami terlebih dahulu istilah media. Semua item yang memediasi
proses pembelajaran disebut sebagai media pengajaran. Media pengajaran dapat
berupa ruang fisik atau alat pembelajaran tergantung pada tujuannya. Alat peraga
dengan ukuran panjang dan lebar saja yang berada pada bidang datar disebut
sebagai alat peraga dua dimensi. Adapun cara pembuatan alat peraga dua dimensi
adalah sebagai berikut: pertama dibuat pola bangun datar yang akan digunakan
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dalam pembelajaran seperti pola bangun segi tiga, persegi panjang, persegi,
trapesium, jajaran jenjang, belah ketupat dan lingkaran. Setelah pola bangun datar
tersebut dibuat di atas kertas karton, pola-pola tersebut digunting mengikuti alur
garis pola yang telah dibuat.

B. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)

observasi, dan (4) refleksi. Subjek penelitian ini siswa kelas IV SD Negeri 1 Kotawo
dengan jumlah siswa 24 terdiri dari 13 siswa perempuan, dan 11 siswa laki-laki.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: Teknik Tes, Wawancara, dan
Dokumentasi. Penelitian tindakan kelas PTK adalah kegiatan mencermati suatu
objek dengan menggunakan aturan-aturan tertentu untuk memperoleh informasi
yang bermanfaat dan bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu
praktek pembelajaran Noviana & Huda (Nurgiansah et al., 2021: 12). Berdasarkan
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah
pendidik siap dalam mengoreksi, atau mengevaluasi dirinya sendiri sehingga
kemampuannya sebagai seorang pendidk yang professional. Menganalisis data
adalah proseses pengolahan dan menerjemahkan data dengan tujuan berbagai
informasi sesuai dengan fungsinya untuk memiliki arti dan makna yang jelas sesuai
dengan tujuan penelitian: 1) Penskoran, 2) Menentukan ketuntasan belajar, 3)
Menentukan persentase keterlaksanaan belajar aktivitas siswa dan pengajkar.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Prasiklus

Pelaksanaan dalam penelitian ini berupa penelitian tindakan kelas, yang
dilaksanakan dalam dua siklus, dimana tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali
pertemuan (dua tindakan), untuk mendapatkan data awal terlebih dahulu
dilaksanakan kegiatan pra tindakan (pra siklus). Hasil pembelajaran Matematika
siswa belum tuntas dan masih kurang. Pada tes awal pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Siswa Prasiklus

No Inisial Siswa Nilai Keterangan
1. ABAA 60 Belum tuntas
2 AFH 40 Belum tuntas
3 AFF 70 Tuntas
4 HPA 60 Belum tuntas
5 LDMF 60 Belum tuntas
6 MF 60 Belum tuntas
7 MRR 70 Tuntas
8 NSM 70 Tuntas
9 NAT 60 Belum tuntas
10 PAZ 50 Belum tuntas
11 RPA 70 Tuntas
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12 SAW 50 Belum tuntas
13 WSR 60 Belum tuntas
14 ASA 40 Belum tuntas
15 AAR 70 Tuntas

16 AFH 50 Belum tuntas
17 JAA 40 Belum tuntas
18 MAR 60 Belum tuntas
19 NZN 50 Belum tuntas
20 WYA 60 Belum tuntas
21 YYSP 50 Belum tuntas
22 LTT 40 Belum tuntas
23 KSR 70 Tuntas

24 ZSN 50 Belum tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis sebagai berikut: 1) Pada pra
tindakan yang telah mencapai kriteria keberhasilan yaitu baru 6 siswa (25%), yaitu
nilai sama atau lebih dari KKM 70.00, dan 2) Pada pra tindakan terdapat 18 siswa
(75%) yang belum mencapai kriteria keberhasilan, yaitu nilai belum sesuai dengan
KKM 7.0. Dengan kata lain, pada pra tindakan yang telah mencapai kriteria
keberhasilan baru 25% siswa dari 24 siswa kelas IV. Tentu saja hasil evaluasi
tersebut masih menunjukkan angka yang belum cukup signifikan dan masih
rendah karena belum 75% nilai yang sesuai dengan KKM yang diharapkan yaitu
70.00 (tujuh puluh koma nol), sehingga hasil belajar siswa tersebut perlu untuk
ditingkatkan.

Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Pembelajaran matematika dengan penggunaan alat peraga dua dimensi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika di kelas IV SD Negeri 1 Kotawo pada
pelaksanaan Tindakan siklus I dengan dua kali pertemuan, untuk lebih jelasnya
lihat tabel berikut ini:

Tebel 2. Hasil Pelaksanaan Siklus I

No Isrilssle 1 Pertemuan T Rata-rata Keterangan
1 | ABAA 40 60 50 Belum tuntas
2 | AFH 40 60 50 Belum tuntas
3 | AFF 90 90 90 Tuntas
4 | HPA 50 80 65 Belum tuntas
5 | LDMF 80 80 80 Tuntas
6 | MF 80 90 85 Tuntas
7 | MRR 90 90 90 Tuntas
8 | NSM 70 100 85 Tuntas
9 | NAT 70 70 70 Tuntas

10 | PAZ 80 70 75 Tuntas

11 | RPA 90 70 80 Tuntas

12 | SAW 40 70 55 Belum tuntas

13 | WSR 80 80 80 Tuntas

14 | ASA 60 90 75 Tuntas
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15 | AAR 50 60 55 Belum tuntas
16 | AFH 80 70 75 Tuntas

17 | JAA 60 60 60 Belum tuntas
18 | MAR 40 50 45 Belum tuntas
19 | NZN 40 50 45 Belum tuntas
20 | WYA 50 80 65 Belum tuntas
21 | YYSP 80 60 70 Tuntas

22 | LTT 60 40 50 Belum tuntas
23 | KSR 50 70 60 Belum tuntas
24 | ZSN 50 50 50 Belum tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis sebagai berikut: 1) Pada siklus I
terdapat 12 siswa (50%) yang telah mencapai kriteria keberhasilan, yaitu nilai sama
atau lebih dari KKM 70.00, dan 2) Pada siklus I terdapat 12 siswa (50%) yang belum
mencapai kriteria keberhasilan, yaitu nilai belum sesuai dengan KKM 70.00.
Dengan kata lain, pada siklus I yang telah mencapai kriteria keberhasilan baru 50%
siswa dari 24 siswa kelas IV. Tentu saja hasil evaluasi tersebut masih menunjukkan
angka yang belum cukup signifikan dan masih rendah karena belum 75% nilai yang
sesuai dengan KKM yang diharapkan yaitu 70.00 (tujuh puluh koma nol), sehingga
hasil belajar siswa tersebut perlu untuk ditingkatkan.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Pembelajaran matematika dengan penggunaan alat peraga dua dimensi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika di kelas IV SD Negeri 1 Kotawo pada
pelaksanaan Tindakan siklus il dengan dua kali pertemuan.

Tebel 3. Hasil Pelaksanaan Siklus II

No Isr::;;l 1 Pertemuan T Rata-rata Keterangan
1 ABAA 70 90 80 Tuntas
2 | AFH 80 70 75 Tuntas
3 | AFF 90 90 90 Tuntas
4 | HPA 90 90 90 Tuntas
5 | LDMF 80 90 85 Tuntas
6 | MF 50 50 50 Belum tuntas
7 | MRR 80 80 80 Tuntas
8 | NSM 70 100 85 Tuntas
9 | NAT 90 90 90 Tuntas
10 | PAZ 90 80 85 Tuntas
11 | RPA 40 70 55 Belum tuntas
12 | SAW 70 80 75 Tuntas
13 | WSR 90 70 80 Tuntas
14 | ASA 70 60 65 Belum tuntas
15 | AAR 80 80 80 Tuntas
16 | AFH 70 80 75 Tuntas
17 | JAA 70 90 80 Tuntas
18 | MAR 80 100 90 Tuntas
19 | NZN 80 90 85 Tuntas
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20 | WYA 80 70 75 Tuntas
21 | YYSP 80 90 85 Tuntas
22 | LTT 50 100 75 Tuntas
23 | KSR 80 90 85 Tuntas
24 | ZSN 50 70 60 Belum tuntas

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis sebagai berikut: 1) Pada siklus II
terdapat 20 siswa (83.3%) yang nilai sama atau lebih dari KKM 70.00, 2) Pada siklus
I terdapat 4 siswa (16.6%) belum mencapai kriteria keberhasilan, yaitu nilai belum
mencapai KKM 70.00. Dengan kata lain, pada siklus II yang telah mencapai kriteria
keberhasilan 83.3% siswa dari 24 siswa kelas IV. Penelitian ini dihentikan pada
siklus II karena peneliti telah puas dengan hasil yang dicapai yaitu nilai mencapai
atau lebih dari 75% nilai yang sesuai dengan KKM yang diharapkan yaitu 70.00
(tujuh puluh koma nol).

KESIMPULAN
Pembelajaran menggunakan alat peraga dua dimensi dengan guru

Mempraktekan alat peraga di depan kelas dalam menjelaskan materi dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SD Negeri 1 Kotawo pada
mata pelajaran matematika. Hal tersebut terbukti dengan adanya peningkatan
persentase KKM siswa secara klasikal. Pada pra tindakan persentase KKM siswa
secara klasikal yaitu 25%. Pada siklus I persentase KKM siswa secara klasikal
sebanyak 50% yang berarti terjadi peningkatan sebesar 25% dari pra tindakan.
Sedangkan pada siklus II persentase KKM siswa secara klasikal yaitu 83.3% yang
berarti terjadi peningkatan sebesar 33.3% dari siklus I dimana persentase tersebut
telah mencapai target yang diinginkan yaitu minimal KKM siswa kelas IV Negeri 1
Kotawo secara klasikal adalah 75%.
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